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ABSTRAK

Salah satu mineral logam yang banyak dimanfaatkan dalam industri kimia dan memiliki nilai
jual yang tinggi adalah nikel. Nikel merupakan salah satu mineral logam yang bernilai jual
tinggi dan banyak dimanfaatkan dalam bidang industri kimia. Nikel banyak dimanfaatkan
sebagai electroplanting, baterai isi ulang dan 65% digunakan sebagai bahan baku stainless
steel. Nikel memiliki sifat tahan korosi dan tahan pada temperatur tinggi sehingga ruang
lingkup penggunaannya luas dalam berbagai industri. Nikel sebagai mineral yang tersedia di
alam terdapat dalam wujud Bijih Laterit (Oksida) dan Bijih Sulfida. Pada penelitian ini
dilakukan proses ekstraksi menggunakan asam nitrat dan asam asetat. Salah satu metoda yang
digunakan untuk mendapatkan persen recovery nikel proses ekstraksi. Proses ekstraksi
dilakukan dengan variasi temperatur mulai dari 60°C, 70 °C, 80 °C, 90 °C, 100 °C dan 110 °C
pada masing-masing asam. Penelitian dilakukan untuk menentukan temperatur optimum
terhadap persentase recovery proses CH3COOH. Penelitian dilakukan dengan preparasi
sampel dan analisa kadar menggunakan Spektrofotometer XRF. Filtrat hasil proses ekstraksi
dianalisa menggunakan AAS agar mengetahui kandungan hasil proses ekstraksi untuk
selanjutnya diolah data demi mendapatkan temperatur optimum terhadap persen recovery
proses ekstraksi. Dari hasil penelitian didapatkan temperatur optimum terhadap persen
recovery proses ekstraksi nikel menggunakan asam nitrat yaitu 100°C dengan persen recovery
sebesar 17,66%. Dan pada asam asetat didapat temperatur optimum yaitu 100°C dengan
persen recovery sebesar 2,66%.

Kata Kunci: Ekstraksi Nikel; Nikel Laterit; Larutan HNO3; Larutan CH;COOH; X-
Ray Fluorescence
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cara yaitu Pirometalurgi, Hidrometalurgi
dan Elektrometalurgi. Namun pada proses

Elektrometalurgi masih belum banyak

dilakukan mengingat berbagai keterbatasan.

Hidrometalurgi dapat dilakukan dengan
beberapa metode pelindian seperti HPAL
(High Pressure Acid Leaching), AL
(Atmospheric Leaching), In-Situ Leaching
atau lebih sering dikenal sebagai Leaching
in Site dan beberapa jenis pelindian lain
dalam proses pengolahan mineral. Proses
Leaching umumnya dilakukan dengan
menggunakan larutan asam kuat sebagai
pelarut logam yang ingin dimurnikan.
Namun proses ini dapat juga dilakukan
dengen menggunakan asam lemah seperti
CH;COOH. Proses Leaching dilakukan
dengan memperhatikan beberapa faktor
yang dapat mempengaruh hasil esktraksi
seperti  konsentrasi  larutan  asam,
temperatur proses pelindian, kecepatan
pengadukan, jenis pelarut proses pelindian
dan ukuran partikel. Pada penelitian ini
dilakukan proses Leaching dengan
menggunakan larutan HNO; (Asam
Nitrat) dan CH3;COOH (Asam Asetat)
sebagai pelarut dan dilakukan dalam
beberapa variasi temperatur. Bijih
Laterit terlebih dahulu dipreparasi dengan
Crusher dan Ball Mill lalu dianalisa
menggunakan XRF (X-Ray Fluorescence)
sebelum dilakukan proses Leaching.
Kemudian filtrat hasil Leaching akan

dianalisa menggunakan AAS (Atomic

Absorption Spectrophotometer). Hal ini
dilakukan untuk mencari bentuk perlakuan
paling efektif dan hasil Leaching Bijih
Laterit terbaik.

1.1.1dentifikasi masalah

Didalam penelitian ini proses pemulihan
(recovery) nikel dari biji laterit atau
limbah dilakukan dengan proses leaching
yaitu metode ekstraksi padat-cair yang
menggunakan larutan HNO; (Asam Nitrat)
dan CH3COOH (Asam Asetat) sebagai
pelarut. Salah satu factor penting untuk
mendapatkan persentase recovery nikel
maksimum dalam proses leaching adalah
temperature pelindian atau temperatur
melarutkan zat padat dalam cairan untuk
memisahkan komponen yang diinginkan,
dimana temperatur ini dapat dilakukan
dalam beberapa variasi, dengan batas
temperatur minimum yang diperbolehkan
adalah 60°C dan temperature maksimum
adalah 110°C. Sehingga nantinya setiap
variasi temperatur pelindihan tersebut akan
dianalisis untuk mengetahui seberapa besar
jumlah persentasi recovery nikel yang
diperoleh dari proses ekstraksi tersebut.

1.2.Perumusan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi
permasalahan diatas, maka
permasalahannya dapat dirumuskan

sebagai berikut: temperature manakah dari
setiap variasi temperature pelindihan yang
digunakan (60°C, 70°C, 80°C, 90°C,
100°C  dan  110°C) yang dapat
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menghasilkan persentase recovery nikel
maksimum. Atau temperature pelarut
manakah yang optimum (yang terbaik) dari
setiap variasi temperature tersebut untuk
menghasilkan persentase recovery nikel
maksimum. Atau dalam judul tugas akhir:
Penggunaan Metode Leaching dengan
variasi temperatur larutan asam HNO;

dan CH3;COOH yang optimum untuk
I1. Metodologi Penelitian

2.1. Waktu Dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. BDM
dan Laboratorium kimia Politeknik
Industri Logam Morowali  Sulawesi
Tengah pada bulan Mei sampai dengan
Juni 2025.

2.2. Peralatan Dan Bahan

2.2.1.Peralatan Yang Digunakan

Hot plate, digunakan untuk meningkatkan

temperatur  proses pelindian. Neraca

analitik untuk mengukur massa bijih laterit.

Corong, digunakan sebagai wadah proses
filtrasi hasil ekstraksi. Spatula digunakan
untuk  menuangkan sampel. Batang
pengaduk digunakan untuk mengaduk
campuran. Ball mill, digunakan untuk
mengecilkan  partikel sampel dengan
proses penghancuran dengan tumbukan
bola baja. Magnetic stirrer, digunakan
untuk menghomogenkan larutan dalam
labu didih. Kertas saring digunakan
dalam  proses  filtrasi.  Erlenmeyer

digunakan sebagai wadah dalam proses

filtrasi,.Labu pengencer, digunakan dalam

menghasilkan recovery nikel maksimum.
1.3.Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut: Menentukan temperatur
optimum larutan HNO3 (Asam Nitrat)
terhadap persen recovery nikel hasil
ekstraksi. Menentukan temperatur optimum
larutan CH3COOH (Asam Asetat terhadap

persen recovery nikel hasil ekstraksi.

proses pengenceran. Termometer
digunakan untuk mengukur suhu. Labu
didih, digunakan sebagai wadah dalam
proses ekstraksi. Gelas kimia dan gelas
ukur, digunakan sebagai wadah larutan.
Gegep besi, digunakan untuk
memindahkan sampel hasil pemanasan.
Pipet tetes digunakan untuk mengambil
larutan dalam jumlah kecil. Pipet volum,
digunakan untuk mengukur volume larutan.
Furnace, digunakan untuk memanaskan
bijih laterit. Desikator, digunakan untuk
menurunkan temperatur sampel hasil
pemanasan.

2.2.2. Bahan - Bahan Yang Digunakan

Adapun bahan yang digunakan adalah ;
bijih laterit Morowali, HNO3;, CH;COOH,
aquades, aluminium foil dan tisu.

2.3. Variabel Penelitian

Adapun yang menjadi variabel bebas pada
penelitian ini adalah variasi temperatur
proses pelindian, sedangkan Variabel

terikat pada penelitian ini adalah persen

recovery hasil proses ekstraksi, dan
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variable tetapnya adalah konsentrasi larutan
asam.
2.4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian
ini adalah pengamatan secara langsung
dilaboratorium dengan bahan dan peralatan
seperti yang dijelaskan. Selanjutnya adalah
studi dokumentasi.
2.5. Metode Pengolahan Dan Analisis
Data
Untuk menganalisis kadar mineral laterit
dari masing-masing unsur, (yakni untuk
mengetahui  persen kandungan awal
mineral dari setiap unsur) sebelum proses
ekstraksi, adalah menggunakan
spectrometer ~ XRF, dimana  untuk
menkonversi satuan data hasil analisa
kadar bijih laterit dari satuan persen (%) ke
parts per million (ppm) untuk setiap unsur.

digunakan rumus berikut; Kadar Unsur

Kadar Unsur (%)
100 %

(ppm) = x Berat Sampel

(ppm) ( ? ). Misalnya untuk kadar nikel:

Kadar Nikel (%)

Kadar Nikel (ppm) = 100 %
0

Berat Sampel (ppm) (? ). Nilai 1 ppm =1

mg/l. Dengan cara atau rumus yang sama,
demikian juga dilakukan terhada kadar
unsur-unsur yang lainnya. Sedangkan
hasil analisis filtrat hasil ekstraksi
menggunakan Atomic Absorption
Spectrophotometer ( AAS) dalam satuan
ppm. Untuk pengenceran larutan,

digunakan rumus berikut: V1 x M1 = V2 x

M2. Dimana, Vladalah Volume sebelum
pengeceran, V2 adalah Volume
setelah/sesudah pengeceran, M; adalah
Molaritas sebelum pengeceran dan M;
adalah Molaritas sesudah pengeceran.
Untuk menghitung atau menentukan
persentase recovery nikel dari masing-
masing pelarut (HNO; dan CH3COOH)
pada setiap variabilitas temperature yang
ditetapkan, dapat dihitung dengan cara
membagi jumlah nikel yang diperoleh
dengan jumlah nikel yang diharapkan,
kemuddian dikalikan dengan 100%, seperti

rumus berikut: Recovery Nikel (%) =
Kadar Nikel Setelah Proses Ekstraksi (Ka)

Kadar Nikel Sebelum Proses Ekstraksi (Kx)
dikalikan dengan 100 %
2.6. Tahapan-Tahapan Penelitian
(prosedur)
Proses Pemanasan, disini dilakukan
pengeringan menggunakan oven untuk
menghilangkan kadar air permukaan pada
bijih  laterit. Proses  Penggerusan,
penggerusan dilakukan dengan
menggunakan ball mill dan dilakukan
pengayakan sehingga didapat ore dengan
ukuran partikel sebesar 250 mesh. Tujuan
proses ini adalah untuk membebaskan
ikatan mekanis antara mineral berharga
dan kotorannya serta meningkatkan luas
permukaan dari mineral berharga agar
dapat digunakan dalam proses selanjutnya

secara maksimal, contohnya proses

Hidrometalurgi.. Dalam proses ekstraksi

Jurnal Teknologi, Informasi dan Industri 68



Jurnal Teknologi, Informasi dan Industri - Vol 5 No 1 September 2025 - 2722-1784

umumnya menggunakan sampel berukuran

100-300  mesh.  Proses  Pelindian
larutan asam dengan konsentrasi 6 M.

Kemudian larutan asam dimasukkan
larutan asam 6M sebanyak 200ml ke dalam
labu didih. Larutan yang berada pada labu
didih lalu dipanaskan labu didih
menggunakan hotplate hingga mencapai
temperatur (60°C, 70 °C, 80 °C, 90 °C, 100
°C dan 110 °C). Dimasukkan bijih laterit ke

dalam labu didih sebanyak 50 gram dan
IT1. Hasil Penelitian

Menggunakan Pelarut Asam (HNO; dan

CH3;COOH), disini disiapkan
dinyalakan magnetic stirrer pada kecepatan

700 rpm. Kemudian dilakukan proses
ekstraksi dalam kondisi konstan selama 80
menit. Selanjutnya dilakukan penyaringan
larutan hasil ekstraksi menggunakan kertas
saring dan corong pada Erlenmeyer 250
ml. Filtrat dilabel untuk selanjutnya

dilakukan analisa kandungan dengan AAS.

Tabel. 3.1. Data Hasil Analisa Kandungan Unsur Dari Bijih Laterit Morowali Sebelum
Proses Ekstraksi Dengan X-Ray Fluorescence

NO UNSUR KADAR (m/m%)
1 Fe 60,41
2 Mg 15,20
3 Si 14,48
4 Ni 5,32
5 Mn 1,96
6 Cr 1,40
7 Ca 1,03
8 Zn 0,132
9 Nb 0,0335

10 Mo 0,0188
11 Sn 0,0083
12 In 0,0083

Tabel.3.2. Hasil Analisa Unsur Nikel Dari Proses Ekstraksi Menggunakan Larutan HNOs; Pada
VariasiTemperatur 60 s/d 110 °C Dengan Atomic Absorption

NO Temperatur ( °C) Kadar Nikel (ppm)
1 60 1708
2 70 1752
3 80 2195
4 90 2282
S 100 2464
6 110 2350

Tabel. 3.3. Data Variasi Temperatur Pelindian (Min. 60 °C dan Maks. 110 °C

Data Temperatur Pemanasan Larutan (°C)

60°C | 70°C | 80°C |

90°C |  100°Cc | 110°C

Tabel. 3.4. Data Konsentrasi Larutan Asam Dan Jumlah Dalam Proses Pelindian

Deskripsi Larutan Asam

Satuan

Konsentrasi

6 M

Jumlah

200 ml
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Tabel. 3.5. Data Molaritas Yang digunakan

Deskripsi Molaritas
Konsentrasi Larutan yang digunakan Untuk HNO; 68 % 16,3
Konsentrasi Larutan yang digunakan Untuk CH;COOH 99% 17,3

Tabel. 3.6. Data Jumlah Bijih Laterit Setiap Kali Percobaan Dan Kecepatan Penyalaan

Magnetik Stirrer

Deskripsi

50 Garam

Bijih laterit yang dimasukkan kedalam labuh didih (setiap kali percobaan) adalah

Kecepatan penyalaan magnetic stirrer 700 rpm

IV. Pembahasan
4.1.1. Perhitungan Molaritas HNO;

68 %
1. Molaritas HNO3 68 %
Diketahui Molaritas HNO3 68 % = 16,3 M,
Pengenceran untuk mendapatkan HNO3

6M sebanyak 200 ml. V1 x M1 = V2 x M2,

M2XV2 (6200
ML "' 163

Vi= = 74 ml

2. Molaritas cuzcoon 99 %

Diketahui Molaritas CH3COOH 99 %
adalah 17,3 M. Pengenceran untuk
mendapatkan CH3COOH 6M sebanyak

M2 x V2
200 ml. VIxM1 =V2x M2. V= ML
6x 200
1= 173 69,3 ml

4.1.2.Perhitungan Kadar Bijih Laterit
Untuk Setiap Unsur

Perhitungan ini dimaksudkan adalah untuk
mengkonversi satuan data hasil analisa
kadar bijih laterit dari satuan persen (%) ke
parts per million (ppm) pada masing-
masing unsur. Dari table 4.1, yaitu data
hasil analisa kandungan unsur dari bijih

laterit morowali sebelum proses ekstraksi

dengan X-Ray Fluorescence diketahui
bahwa kadar unsur besi (Fe) dalam
(m/m%), adalah 60,41. Kemudian kadar
besi tersebut dirobah dari satuan persen ke
(ppm). Hasilnya adalah sebagai berikut:

1. Perhitungan Kadar Besi dengan

merubah satuan (%) ke (ppm)

Kadar Nikel (%)

Kadar Besi (ppm) adalah 100%

Berat Sampel (ppm). Kadar Nikel (ppm)

60,41 % 50¢ .
adalah 100% X So0mi Kadar Besi
( )_ 60,41 % 50000 mg Kadar Besi

ppm 100% X 021 . Kadar Besi

60,41 %
100 %

Besi (ppm)= 151025 (ppm). Kadar

(ppm)= x 250000 (ppm). Kadar

Mangnesium dengan merubah satuan (%)

ke (ppm)
Kadar Magnesium (ppm)=

Kadar Magnesium (%)

x Berat Sampel (ppm).

100 %
Kadar M - _ 1520%
adar Magnesium (ppm) 100%
5049 .
200 Kadar Magnesium (ppm)=
15,20 % 50000 mg

X . Kadar Magnesium
100 % 02l gn
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15,20%
100 %

(ppm)= X 250000 (ppm). Kadar

Magnesium (ppm)= 38000 (ppm)
2. Perhitungan Kadar Silikon

Perhitungan Kadar silicon  dengan

merubah satuan (%) ke (ppm). Kadar

Kadar Silikon (%)
100 %
Dengan cara perhitungan yang sama untuk

Silikon (ppm) adalah

merubah satuan % ke satuan (ppm)
demikian juga perhitungannya dilakukan

untuk kadar unsur yang lainnya seperti;

Berat Sampel (ppm). Kadar Silikon (ppm)

1448%  50g
100% © 200m

1448% 50000 mg
100% © 021

14,48 %
100 %

(ppm). Kadar Silikon (ppm) = 36200

adalah ;- Kadar Silikon

. Kadar

(ppm) adalah

Silikon (ppm) adalah x 250000

(ppm)
magnesium, mangan, kromium, kalsium,

niobium, molibdenun, timah, dan kadar
indium. Dan hasilnya dapat dilihat pada

table 4.1

Tabel.4.1. Data Hasil analisis kandungan unsur dari bijih laterit Morowali dengan X-
Ray Fluorescence (Sebelum Proses Ekstraksi)

NO UNSUR KADAR (m/m%) Kadar (ppm)
1 Fe 60,41 151025
2 Mg 15,20 38000
3 Si 14,48 36200
4 Ni 5,32 13300
5 Mn 1,96 4900
6 Cr 1,40 3500
7 Ca 1,03 2575
8 Zn 0,132 330
9 Nb 0,0335 83,75
10 Mo 0,0188 47
11 Sn 0,0083 20,75
12 In 0,0083 20,75

4.1.3. Perhitungan Persentase Recovery (%)

P

erhitungan persen recovery unsur nikel dari
masing-masing temperature proses
ekstraksi menggunakan pelarut HNO3 dan
pelarut CH;COOH digunakan rumus

berikut:  Recovery  Nikel (%) =

Kadar Nikel Setelah Proses Ekstraksi (Ka)
Kadar Nikel Sebelum Proses Ekstraksi (Kx)

100 %

1. Dengan Menggunakan Pelarut HNO;

Pelarut HNOs; Dengan Temperatur 60°C.

1708
13300 ©

100 % = 12,84 % . Pelarut HNO; Dengan

Recovery Nikel dalam (%) adalah

Temperatur 70°C. Recovery Nikel dalam

1752
(%) adalah 3300 X 100 % adalah

13,17 % . Dengan cara perhitungan yang
sama, demikian juga perhitungannya

dilakukan untuk temperature: 80°C, 90°C,
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100°C, 110°C, dan hasilnya dapat dilihat

pada table 4.2.

2. Dengan Menggunakan Pelarut
CH;COOH

Pelarut CH;COOH dengan Temperatur

60°C. Nilai atau hasil Recovery Nikel

330

o .
13300 dikalikan 100 %

dalam (%) adalah

sama dengan 2,48 %. Demikian juga untuk

Pelarut CH3COOH dengan Temperatur
70°C, maka nilai Recovery Nikel dalam

(%) adalah

0
T3300 & 100 % sama dengan

2,34 % .Dengan cara perhitungan yang
sama, demikian juga perhitungannya
dilakukan untuk temperature: 80°C, 90°C,
100°C, 110°C, dan hasilnya dapat dilihat
pada table 4.2. table 4.3. dan gambar 4.1.

Tabel 4.2. Persentase Recovery Nikel Hasil Proses Ekstraksi Menggunakan Larutan HNO3

No Temperatur (°C) Recovery Nikel (%)
1 60 12,84
2 70 13,17
3 80 16,50
4 90 17,16
5 100 18,53
6 110 17,66
Tabel 4.3. Persentase Recovery Nikel Hasil Proses Ekstraksi Menggunakan Larutan CH;COOH
No Temperatur (°C) Recovery Nikel (%)
1 60 2,48
2 70 2,34
3 80 2,59
4 90 2,56
5 100 2,86
6 110 2,66

[\
o
1

16.5

—
1
1

12. 84 13. 17

18.53 17. 66

—&— Asam Nitrat
—@— Asam Asetat

Recovery Nikel (%)
=
1

5 2. 48 2. 34 2.59 2. 86 2. 66
O— @ —i —& ]

0 T T T T T 1
60 70 80 100 110

Temperature ( 0C )

Gambar 4.1. Grafik fungsi temperatur terhadap persen recovery nikel hasil ekstraksi

Penelitian ini dilakukan dengan untuk
tujuan menentukan temperatur optimum
dalam proses Leaching yang menggunakan

pelarut HNO; (Asam Nitrat) dan

CH3COOH (Asam Asetat) terhadap persen
recovery unsur nikel hasil ekstraksi. Dan
untuk mengetahui kandungan awal mineral

sebelum dilakukan proses ekstraksi, maka
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terlabih dahulu dilakukan analisa kadar
mineral laterit dengan Spektrometer XRF.
Data hasil analisa spektrometer XRF dapat
dilihat pada Tabel 4.1. Data hasil analisa
kadar bijih laterit dalam persen tersebut,
kemudian dikonversi kedalam satuan ppm
(parts per million), dimana nilai 1 ppm = 1
mg/l. Misalnya . Pada tabel 4.1. dapat

dilihat kandungan nikel pada bijih laterit

ppm dan didapat kandungan nikel sebesar
13300 ppm (perhitungan konversinya
dapat dilihat pada pengolahan data,
sedangkan hasil konversinya dapat dilihat
pada tabel 4.8). Setelah dilakukan proses
ekstraksi. Filtrat hasil ekstraksi dianalisa
menggunakan AAS (Atomic Absorption
Spectrophotometer). Hasil analisa AAS
dapat dilihat pada tabel 4.2. dan tabel 4.3.

sebesar 5,32 (m/m%) lalu data dan dalam bentuk grafik dapat dilihat
tersebut  dikonversi satuannya kedalam seperti gambar 4.2. dibawah ini.
3000 —
2464
2500 - 2195 2282 2990
—
2 2000 1708 1752
= —o— Kadar Asam Nitrat
1500
= Kadar Asam Asetat
& 1000 -
~ 330 311 345 341 381 355
500 - ;
O T T T T 1
60 70 80 90 100 110
Temperature

Gambar 4.2. Grafik Fungsi Temperatur Terhadap Kadar Nikel Hasil Ekstraksi

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa

kadar nikel hasil proses ekstraksi

menggunakan larutan HNO; terbesar
didapat pada temperatur proses ekstraksi
100°C dengan kadar nikel sebesar 2464
ppm. Sedangkan kadar nikel hasil proses
ekstraksi menggunakan larutan CH3COOH
terbesar juga didapat pada temperatur
proses ekstraksi 100°C dengan kadar nikel
sebesar 381 ppm. Hasil persen recovery

unsur nikel terhadap temperatur proses

ekstraksi seperti yang disajikan pada tabel
4.2, tabel 4.3 dan gambar 4.1, dapat
dijelaskan sebagai berikut;

Dari tabel dan grafik tersebut dapat dilihat
bahwa, kadar nikel maupun persen
recovery mengalami kenaikan seiring
dengan meningkatnya temperatur proses
ekstraksi. Hal ini dapat terjadi karena
proses ekstraksi diaktivasi oleh
peningkatan temperatur (Permana, 2020).
Semakin tinggi temperatur proses ekstraksi

maka semakin besar recovery nikel. Hal
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ini disebabkan karena gerakan spesi-spesi

yang  bereaksi meningkat sehingga
meningkatkan  produk reaksi seiring
dengan peningkatan temperatur (Wahab,
2021). Akan tetapi pada tingkat temperatur
maksimum tertentu besar recovery nikel
akan menurun kembali.Seperti pada grafik
diatas dapat dilihat bahwa pada temperatur
60°C s/d 100°C jumlah recovery nikel
mengalami kenaikan, akan tetapi pada
temperatur  proses  ekstraksi  110°C,
recovery  nikel  menurun  kembali.
Kemungkinan jika dilakukan temperatur
yang lebih tinggi, maka persentase
recovery nikel akan terus mengalami
penurunan. Jadi titik optimalnya adalah
pada temperatur proses ekstraksi 100°C.
Peningkatan temperatur juga menyebabkan
energi kinetik antar molekul semakin
tinggi sehingga frekuensi tumbukan antar
molekul akan semakin rendah. Peningkatan
frekuensi  tumbukan  tersebut  akan
menyebabkan reaksi pembentukan produk
nikel nitrat akan semakin menurun. Pada
tabel 4.1. dapat dilihat bahwa persen
recovery proses ekstraksi menggunakan
asam nitrat meningkat seiring dengan
peningkatan temperatur dan mencapai
persen recovery terbesar pada temperatur
proses ekstraksi 100°C yaitu sebesar
18,53%. Namun pada proses ekstraksi
menggunakan asam asetat terjadi
peningkatan ~ dan  penurunan  pada

temperatur tertentu dengan persen recovery

terbesar terjadi pada temperatur proses
ekstraksi 100°C sebesar 2,86%.
Peningkatan yang tidak stabil dan persen
recovery proses ekstraksi yang lebih kecil
dengan menggunakan asam asetat ini dapat
terjadi mengingat asam asetat merupakan
asam organik.Mukhtar (2022)
menyebutkan bahwa asam anorganik
seperti asam sulfat, asam klorida dan asam
nitrat dapat menghasilkan persen recovery
lebih baik dibanding dengan asam organik.
Namun penggunaan asam organik terus
diupayakan dan dikembangkan karena
lebih ramah terhadap lingkungan jika
dibandingkan dengan asam anorganik
(Surianti, 2019). Dari penggunaan kedua
asam ini juga dapat dilihat pengaruhnya
terhadap proses ekstraksi. CH3COOH
merupakan asam lemah yang kurang
reaktif  dibandingkan = HNO;  yang
merupakan asam kuat yang memiliki sifat
oksidatif tinggi dan dapat melepaskan ion
Nitrat (Farsadi, 2014). HNOs juga efektif
menguraikan oksida nikel dalam bijih
laterit menjadi larutan nikel nitrat. HNO;
lebih reaktif dalam proses ekstraksi
dibandingkan CH3COOH dan karena sifat
reaktifnya HNO; dapat melarutkan lebih
banyak mineral pengotor sehingga proses
ekstraksi dapat menghasilkan larutan nikel
dengan kemurnian yang lebih tinggi

(Farsadi, 2014).
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V.Kesimpulan Dan Saran
5.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian

yang dilakukan, adalah sebagai berikut; (1).

Temperatur optimum larutan HNO3 (asam
nitrat) pada proses ekstraksi nikel dari bijih
laterit Morowali adalah 100°C dengan

persen recovery sebesar 18,53  %.
5.2. Saran

Adapun saran yang dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut: (1) Penelitian dapat
dikembangkan dengan melakukan variasi
temperatur yang lebih luas untuk

mendapatkan pemahaman yang lebih

(2).Temperatur optimum larutan
CH3COOH (asam asetat) pada proses
ekstraksi nikel dari bijih laterit Morowali
adalah 100°C dengan persen recovery

sebesar 2,86 %.

terhadap proses ekstraksi nikel. (2)
Penelitian  dapat  dilakukan  dengan
mengamati variabel lain seperti durasi
pelindian, kecepatan pengadukan dan

beberapa variabel lainnya. Penelitian dapat

komprehensif tentang pengaruh waktu dilakukan
dengan menggunakan kombinasi asam sebagai pelarut misalnya aqua regia (HNO3+3HCI
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